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111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. Yusuf

[12]: 111)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan
< Ba B be
@ Ta T t
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R er
J Zai z zet
82 Sin S es
B Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
3% Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
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Ain ‘ koma terbalik di atas
Gain G ge
- Fa F ef
3 Qaf Q qi
& Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
J Nun N n
E) Wawu W we
° Ha H ha
¢ Hamzah / apostrof
S Ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
pranlie ditulis mutaaqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al™ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RPN WS

Ditulis

karamah al-auliya’
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

Lkl 818 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
dalas ditulis jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
e ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis i
mS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Uas A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
aSiun ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis
ditulis

a’antum

u‘iddat




A SE ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
sl ditulis al-kitab
bl ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan

Syamsiyah yang mengikutinya.

menggandakan huruf

slaud) ditulis al-sama
i ditulis al-syams
Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
o Al g5 ditulis zawi al-furad
Ll Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Qasas al-Qur'an merupakan salah satu diskursus dalam kajian Ulum al-
Qur'an yang bisa dikaji baik dari sisi us/ub pemaparannya maupun dari segi
materi kisah itu sendiri. Al-Qur'an memuat banyak kisah-kisah yang terdapat
dalam 35 surat dan 1600 ayat. Kisah kerasulan Musa merupakan salah satu kisah
yang sarat akan nilai-nilai. Untuk mengkaji makna dan pesan yang terkandung
dalam kisah ini, dibutuhkan penafsiran-penafsiran yang mampu menjelaskan gaya
bahasa kisah dalam al-Qur'an kemudian mengungkap makna dan pesan yang
terkandung di dalamnya. Kitab tafsir Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi dan kitab
Tafsir 1i Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb adalah kitab yang memenuhi syarat
tersebut. Dua kitab ini menerapkan kajian sastra dalam menafsirkan al-Qur'an
dan masing-masing memiliki kelebihan jika ditinjau dari pola penafsiran mereka
terhadap ayat-ayat yang mengandung kisah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk mengungkap
bagaimana penafsiran kedua tokoh mengenai kisah kerasulan Musa kemudian
mengkomparasikan kedua penafsiran. Berdasarkan perbandingan ini nantinya
akan ditemukan karakteristik masing-masing penafsiran, perbedaan dan
persamaan penafsiran di antara kedua tokoh tersebut. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sosio-historis.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa kisah ini ingin
menjelaskan tentang perhatian Allah kepada rasul pilihan-Nya, cara Allah
memantapkan hati Musa dan mengukuhkan dakwahnya. Kemudian, kisah ini juga
menjelaskan bagaimana Allah menyikapi orang-orang yang berbuat zalim dan
ingkar kepada-Nya. Selain itu, kisah kerasulan Musa mengandung nilai-nilai
edukasi yang terdiri dari tiga aspek vyaitu aqidah, kepribadian, dan
kepemimpinan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah sebagai petunjuk
dan pedoman untuk umat manusia. Walaupun al-Qur'an diturunkan di tengah
bangsa Arab dan menggunakan bahasa Arab, namun semua dasar-dasar ajaran,
prinsip, dan aturan dalam segala aspek kehidupan manusia yang diajarkan al-
Qur'an berlaku baik untuk bangsa Arab maupun bangsa non-Arab. Dibalik
rangkaian ayat-ayat al-Qur'an tersebut terkandung makna dan pesan-pesan
substansial yang tidak ditampakkan secara jelas dan terperinci, sehingga
dibutuhkan kegiatan penafsiran untuk mengungkap pesan-pesan Allah dibalik
ayat-ayat al-Qur'an tersebut.

M. Amin Abdullah mengatakan bahwa aktifitas penafsiran al-Qur'an tidak
akan pernah selesai, hal ini disebabkan keyakinan bahwa al-Qur'an salih i kulli
zaman wa makan (relevan bagi setiap waktu dan ruang), dan al-Qur'an selalu
mampu menampilkan pemaknaan yang berbeda dari penafsiran sebelumnya
dalam masa perkernbangannya.1 Oleh sebab itu, selalu muncul hal baru dalam
setiap penelitian dan penafsiran al-Qur'an. Penelitian dan penafsiran tersebut
tentu saja bertujuan untuk mengungkap pesan-pesan yang disampaikan al-Qur'an,
sehingga nilai yang terkandung di dalamnya bisa dijadikan pedoman dan

petunjuk dalam kehidupan.

'M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar” dalam Sahiron Syamsuddin (dkk.), Hermeneutika
Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm. xx.



Upaya memahami al-Qur'an sebagai petunjuk dari Allah telah dimulai sejak
diutusnya Rasulullah sekaligus menjadi sumber primer dalam upaya memahami
pesan wahyu Allah. Upaya ini terus berlanjut setelah wafatnya Rasulullah.
Berlanjut dari masa sahabat, tabi’in, dan masa-masa setelahnya hingga saat ini
seiring dengan perkembangan zaman dan pemikiran. Untuk memahami pesan
yang terkandung dalam al-Qur'an tersebut, telah banyak lahir karya-karya tafsir
dengan berbagai macam corak dan metode yang digunakan. Keanekaragaman
karya tafsir tersebut dilatarbelakangi oleh fakta bahwa para mufassir memiliki
cara berfikir yang berbeda sesuai dengan latar belakang pengetahuan dan
orientasi mereka dalam menafsirkan.’

Pesan-pesan al-Qur'an disampaikan dengan cara yang beragam, salah
satunya melalui kisah. Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai kebenaran
historis dari kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur'an, yang terpenting adalah
bagaimana usaha untuk mengungkap dan mengambil pelajaran yang terkandung
dalam setiap kisah tersebut. Karena kisah dalam al-Qur'an bukan hanya sebatas
informasi sejarah saja.

Kisah al-Qur'an merupakan salah satu dari banyak persoalan yang menarik
untuk dikaji dalam diskursus tafsir al-Qur'an, baik dari sisi us/ub pemaparannya
maupun dari segi materi kisah itu sendiri. Al-Qur'an memuat banyak kisah-kisah

masa lalu yang terdapat dalam 35 surat dan 1600 ayat.® Ayat-ayat tentang kisah

*Ali Akbar, “Kajian Terhadap Kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani Karya Al-Alusi”, Ushuluddin,
XIX, Januari 2013, hlm. 52.

*Damhuri, “Struktur Bahasa Al-Qur’an: Membangun Elemen Stilistika Kebahasaan
dalam Al-Qur'an”, Tahkim, X, Juni 2014, hlm. 8.



ini hampir mendominasi isi al-Qur'an. Al-Qur'an menjelaskan kisah-kisah
tersebut dengan gaya bahasa yang sangat variatif.*

Usaha-usaha ulama’ dalam memahami kisah-kisah dalam al-Qur'an juga
terlihat dengan kemunculan satu cabang dalam ‘u/um al-Qur’an yaitu ‘ilm al-
Qasas al-Qur’an. Kisah dalam al-Qur'an dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu 1).
Kisah mengenai para nabi dan rasul yang memuat informasi tentang misi dakwah
mereka kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat yang mereka miliki untuk
memperkuat dakwah, sikap orang-orang yang memusuhi mereka, tahapan
dakwah dan perkembangannya, dan akibat yang dirasakan oleh orang-orang yang
beriman dan orang yang kafir, 2). Kisah mengenai pribadi atau golongan tertentu
yang mengandung pelajaran, seperti kisah Lugman, Maryam, Qarun, Ashab al-
Kahf dan lain sebagainya, 3). Kisah mengenai kejadian-kejadian dan kaum-kaum
pada masa Nabi Muhammad, seperti perang Badar, perang Uhud, Abu Lahab dan
lain sebagainya.’

Kisah digunakan sebagai salah satu media untuk menyampaikan ajaran.
Beberapa surat bahkan menyajikannya secara dominan, seperti QS. Yusuf [12];
QS. Al-Kahf [18]; QS. Maryam [19]; QS. Al-Anbiya’ [21]; dan QS. Al-Qasas
[28]. Begitu pula kisah Nabi Musa yang akan dibahas dalam tulisan ini, kisah ini
bukanlah karya sastra seperti kisah pada umumnya. Kisah Musa hadir sebagai

media untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan. Tema, teknik pemaparan, dan

*Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur'an : Makna di Balik Kisah Ibrahim,
(Yogyakarta:LkiS, 2009), hlm. 2.

*Ahmad Izzan, ‘Ulumul Qur’an : Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur'an,
(Bandung: Humaniora, 2011), hlm. 213.



setting peristiwa tunduk kepada tujuan keagamaan tanpa meninggalkan
karakteristik seni.’

Kisah dalam al-Qur'an sangat banyak, namun dalam penelitian ini lebih
difokuskan kepada kisah pengangkatan Musa menjadi rasul di lembah Tuwa.
Berbeda dengan kisah Nabi Yusuf yang hanya dimuat dalam satu surat saja, kisah
Nabi Musa ini tersebar dalam beberapa ayat dalam al-Qur'an. Ayat yang
menjelaskan tentang peristiwa pengangkatan Musa menjadi rasul terdapat dalam
QS. Taha [20]: 9-24, QS. Al-Naml [27]: 7-12, QS. Al-Qasas [28]: 29-32.

Kisah Nabi Musa merupakan kisah yang paling banyak diceritakan dalam
al-Qur'an jika dibandingkan dengan kisah-kisah nabi yang lain.” Sehingga dapat
dipahami bahwa banyak pelajaran dan petunjuk yang ingin Allah sampaikan
kepada manusia melalui kisah ini. Kesamaan setting sosial dengan umat
Muhammad juga menjadi salah satu alasan kenapa kisah Musa banyak
diceritakan.® Bahkan, Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallama
diperintahkan oleh Allah untuk mencontoh kesabaran dan ketabahan Nabi Musa
yang termasuk ke dalam rasul Ulul ‘Azm.”

Episode pengangkatan Musa menjadi rasul merupakan masa peralihan

kehidupan Musa dari seorang pemuda biasa menjadi rasul Allah yang

% Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur'an : Makna..., hlm. 159

7 Sayyid Quthb, Tafsir i Zilal Al-Qur'an, terj. As’ad Yasin (dkk.),(Jakarta: Gema Insani,
2000), jilid. 7, hlm. 395.

® Mursalim, “Gaya Bahasa Pengulangan Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur'an : Suatu
Kajian Stilistika”, Lentera, Vol. 1, No. 1, Juni 2017, him. 83.

? M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), jilid. 12, hlm. 433.



mengemban amanah menyampaikan risalah dakwah, peristiwa yang dialami
Musa sangat berbeda dengan peristiwa pengangkatan nabi-nabi yang lain yaitu
diangkatnya Musa menjadi nabi secara langsung oleh Allah. Kisah ini juga
diulang tiga kali dalam al-Qur'an di surat yang berbeda-beda dengan gaya
pemaparan yang berbeda pula. Pengulangan tersebut menandakan banyaknya
hikmah dan pelajaran yang bisa dikaji dalam kisah ini. Diantara hikmahnya
adalah anjuran kepada manusia agar memberikan perhatian yang besar terhadap
kisah tersebut untuk memahami pesan yang dikandungnya.'’

Untuk mengkaji makna dan pesan yang terkandung dalam kisah ini,
dibutuhkan penafsiran-penafsiran yang mampu menjelaskan gaya bahasa kisah
dalam al-Qur'an dan penafsiran yang selektif terhadap kisah-kisah isra’iliyyat
agar tidak mengaburkan petunjuk dalam kisah tersebut, sehingga petunjuk dan
pelajaran dalam kisah tersebut dapat dipahami oleh umat manusia.

Di antara kitab tafsir yang memenuhi syarat tersebut adalah kitab Ruh al-
Ma’ani karya al-Alusi dan kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.
Kedua kitab ini sama-sama menerapkan kajian sastra dalam menafsirkan al-
Qur'an dan masing-masing memiliki kelebihan jika ditinjau dari pola penafsiran

mereka terhadap ayat-ayat yang mengandung kisah.

' M. Hasbi Ash-Shiddieqy, /Hmu-llmu Al-Qur'an: Media-Media Pokok dalam
Menafsirkan Al-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 189



Kitab Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi merupakan kitab tafsir bercorak sufi
isyari.'! Kitab ini mendapat banyak pujian dari beberapa ulama seperti Ali al-
Sabuni yang mengatakan bahwa kitab ini merupakan kitab tafsir paling baik
untuk dijadikan rujukan dalam kajian tafsir b7 al-riwayah, bi al-dirayah, dan
isyarah. Karena kitab ini menaruh perhatian kepada sisi balaghah, bayan, dan
tafsir isyar7.’” Selain itu, al-Alusi dikenal sebagai mufassir yang sangat selektif
terhadap kisah-kisah isra’iliyyat.

Tafsir 7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb"> merupakan tafsir yang lahir
pada abad 20. Salah satu karakter tafsir ini adalah pendekatan sastra yang
digunakan untuk mengkaji al-Qur'an sehingga tampak keindahan bahasanya,
termasuk dalam mengkaji kisah-kisah al-Qur'an yang identik dengan gaya bahasa
yang beragam.'* Sayyid Qutb merupakan mufassir yang menaruh perhatian lebih
terhadap kisah al-Qur'an. Bagi Sayyid Qutb, kisah dalam al-Qur'an merupakan

paparan “drama” kehidupan yang terjadi dalam kehidupan manusia. Ajaran dan

""Pendapat yang lain mengatakan bahwa kitab ini bercorak tafsir bi al-ra’yi al-mahmud.
Lihat Abdul Mustaqim, “Ruh al-Ma’ani Karya Al-Alusi” dalam A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir
. Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 159.

12 Abdul Mustaqim, “Ruh al-Ma’ani, hlm. 159.
" Sayyid Qutb juga memiliki sebuah karya berjudul a/-Taswir al-Fanni fi al-Qur'an yang
di dalamnya membahas tentang kisah-kisah dalam al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa Sayyid

Qutb memiliki perhatian dan wawasan yang mumpuni dalam diskursus kisah al-Qur'an.

'* M. Fajrul Munawir, “Relevansi Pemikiran Sayyid Qutb tentang Tafsir Jahiliyyah bagi
Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam Kontemporer”, Jurnal Dakwah, X1, 2011, him. 81.



nilai-nilai yang terkandung dalam kisah tersebut tidak pernah kering dari

relevansi makna yang dapat diambil sebagai tuntunan hidup bagi manusia.'
Selain itu, perbedaan kedua mufassir ini dalam hal masa hidup, corak

penafsiran, serta latar belakang pendidikan atau keilmuan menjadi daya tarik lain

untuk melihat sejauh mana perbedaan tersebut mempengaruhi penafsiran mereka.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb dalam karyanya tentang kisah
kerasulan Musa dalam al-Qur'an?
2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb berkaitan
dengan kisah kerasulan Musa dalam al-Qur'an?
3. Apa pelajaran yang relevan dengan konteks kekinian dari kisah kerasulan

Musa tersebut?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain :
1. Memahami bagaimana penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb dalam karyanya

tentang kisah kerasulan Musa dalam al-Qur'an.

"> Mahmud Arif, “Wacana Naskh dalam Tafsir fi Zilal al-Qur'an (Eksposisi Penafsiran
Alternatif Sayyid Qutb)” dalam Abdul Mustaqim (ed.), Studi Al-Qur'an Kontemporer : Wacana
Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 113.



2. Memahami perbedaan dan persamaan penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb
berkaitan dengan kisah kerasulan Musa dalam al-Qur'an.
3. Memahami pelajaran yang relevan dengan konteks kekinian dari kisah

kerasulan Musa dalam al-Qur'an.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kisah Nabi Musa.
2. Menambah pengetahuan tentang bagaimana penafsiran al-Alusi dan Sayyid
Qutb tentang kisah pengangkatan Musa menjadi rasul oleh Allah di lembah
Tuwa dalam al-Qur'an.

3. Menambah khazanah keilmuan dalam ranah tafsir al-Qur'an.

Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran dan pembacaan yang telah dilakukan, kajian mengenai
kisah dalam al-Qur'an khususnya kisah Musa bukanlah hal yang baru. Tema ini
telah banyak dikaji dari beragam sudut pandang. Demikian pula halnya dengan
kitab tafsir 7 Zilal al-Qur'an dan Ruh al-Ma’ani, kitab ini juga menjadi objek
kajian para peneliti dari berbagai aspek. Berikut penulis paparkan beberapa
kajian terdahulu berkaitan dengan tema ini:
1. Kisah dalam al-Qur'an ( ‘//m al-Qisas al-Qur'an)

Terdapat beberapa karya tulis yang di dalamnya membahas tentang kisah-
kisah dalam al-Qur'an. Pertama, kitab al-Fann al-Qasas fi al-Qur'an karya Ahmad
Khalafullah. Kitab ini awalnya merupakan karya disertasi yang kemudian

diterbitkan menjadi buku. Kitab ini menjelaskan kisah dalam al-Qur'an



menggunakan pendekatan sastra. Ahmad Khalafullah membagi kisah dalam al-
Qur'an menjadi tiga macam yaitu kisah historis, kisah perumpamaan, dan kisah-
kisah legenda.'® Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul A/-Qur’an bukan Kitab Sejarah : Seni,Sastra, dan Moralitas dalam
Kisah-Kisah Al-Qur'an.

Kedua, kitab Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-Qattan.
Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Studi
[Imu-Ilmu Al-Qur'an”. Pembahasan terkait kisah dalam al-Qur'an dalam buku ini
terdiri dari aspek pengertian, ragam bentuk, hikmah adanya penggunaan kisah
dalam al-Qur'an, kebenaran kisah dan pengaruhnya.'” Namun, dalam buku ini
pembahasan terkait kisah dalam al-Qur'an tidak dibahas secara mendalam.

Ketiga, kitab al-Taswir al-Fanni fi al-Qur'an karya Sayyid Qutb. Kitab ini
menjelaskan bahwa kisah dalam al-Qur'an merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan ajaran Islam. Kemudian karya tulis dari ranah akademik yang
juga membahas berkaitan dengan kisah dalam al-Qur'an adalah skripsi karya
Arina Manasikana berjudul “Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-Kisah al-
Qur'an : Kajian atas Kitab al-Fann al-Qasas fi al-Qur'an al-Karim”, dan karya
Ade Alimah berjudul “Kisah dalam al-Qur'an : Studi Komparatif antara

Pandangan Sayyid Qutb dan M. A. Khalafullah”. Ade Alimah mencoba

' Muhammad A. Khalafullah, A/-Qur'an Bukan “Kitab Sejarah’ Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah dalam Al-Qur'an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin
(Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 101.

7 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-Iimu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Jakarta:
Pustaka Litera Antar Nusa, 1992), hlm. 430-436.
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membandingkan bagaimana Ahmad Khalafullah dan Sayyid Qutb memahami
kisah dalam al-Qur'an.
2. Kisah Musa dalam al-Qur'an

Skripsi yang berjudul “Kisah Musa dan Khidir dalam al-Qur'an Surat al-
Kahf ayat 66-82 (Studi Kritis Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”, skripsi
ini membahas kisah Musa dan Khidir menggunakan perspektif semiotika yang
lebih fokus kepada simbol-simbol dari suatu tanda yang melingkupi kisah
tersebut.'® Selain itu, ada skripsi berjudul “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat
al-Kahfi (Studi atas Penafsiran al-Qusyairi dalam kitab Lata’if al-Isyarat)”.
Skripsi ini fokus membahas dialog antara Nabi Musa dan Khidir yang dijelaskan
dalam surat Al-Kahfi ayat 71-77."

3. Al-Alusi dan Kitab Ruh al-Ma’ani

Kitab berjudul Manhaj Al-Alusi fi Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur'an al-
‘Azim wa Sab’i al-Masani karya Mahmud Sa’id al-Tantawi al-Baghdadi. Kitab
ini membahas tentang metode al-Alusi dalam menafsirkan al-Qur'an. Penggunaan
asbab al-nuzul, munasabah antar ayat, penjelasan dari sisi bahasa, serta cabang

ilmu al-Qur'an lain yang digunakan al-Alusi dalam menafsirkan al-Qur'an.*’

'® Itsnan Hidayatullah, “Kisah Musa dan Khidir dalam al-Qur'an surat al-Kahfi ayat 66-
82 : Studi Kritis Pendekatan Semiotika Roland Barthes”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2004, him. 8.

' Moh. Toha Mahsun, “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi (Studi atas
Penafsiran al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat)”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him. 7.

Y Mahmud Sa’id al-Tantawi al-Baghdadi, Manhaj Al-Alusi fi Rih al-Ma’ani i TafSir al-
Qur'an al-‘Azim wa Sab’i al-Masani, (Kairo: Jumhuriyyah Misriyyah Wizarah al-Awqaf, 1989),
hlm. 271.
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Kitab Manahij al-Mufassirin karya Mani’ Abdul Halim Mahmud juga
menjelaskan tentang biografi al-Alusi dan metode penafsiran yang digunakan
dalam kitabnya Ruh al-Ma’ani. Kitab ini berisi penjelasan tentang biografi dan
metode penafsiran dari beberapa mufassir klasik sampai modern kontemporer.'
4. Sayyid Qutb dan Kitab F7 Zilal al-Qur'an

Karya Muhammad Taufiq Barakat yang berjudul Sayyid Qutb : Khulasah
Hayatihi, Minhajuhu fi al-Harakat al-Naqd al-Muwajjahu [laih. Kitab ini
membahas sejarah hidup Sayyid Qutb secara ringkas dan manhaj pergerakan
yang dianut oleh Sayyid Qutb, seperti karakteristiknya, tingkatan-tingkatan dan
hal-hal yang berkaitan dengan manhaj tersebut.”

Terdapat satu skripsi yang juga mengkomparasikan antara penafsiran al-
Alusi dengan Sayyid Qutb. Skripsi ini ditulis oleh Nur Edi Prabha Susila Yahya
dengan judul “Kisah Musa dengan Samiri dalam al-Qur'an (Studi Komparasi
Penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb)”. Skripsi ini fokus membahas surat Taha
ayat 85-98 yang berisi kisah Nabi Musa dengan Samiri, lebih difokuskan kepada
bagaimana al-Qur'an menjelaskan tentang karakter masing-masing tokoh dalam

kisah tersebut.”

2! Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Kutub al-Misri,
1978), hlm. 281-287.

*> Muhammad Taufiq Barakat, Sayyid Quthb : Khulasah Hayatihi, Minhajuhu fi al-
Harakat al-Naqd al-Muwajjahu Ilaih (Beirut: Dar al-Da’wah, tt), him. 3-8.

» Nur Edi Prabha Susila Yahya, “Kisah Musa dengan Samiri dalam al-Qur'an (Studi
Komparasi Penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb)”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hlm. xv.
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Berdasarkan data di atas, jelaslah bahwa belum ada penelitian yang
mengkaji tentang kisah kerasulan Musa yang mengkomparasikan penafsiran al-

Alusi dengan penafsiran Sayyid Qutb, sehingga tema ini layak dibahas.

Metode Penelitian

Agar penelitian ini memperoleh hasil yang baik dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang
dikaji. Metode adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami
fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu yang bersangkutan.”* Metode
penelitian dimaksudkan agar penelitian dapat mencapai hasil yang optimal.
Metode dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research atau penelitian kepustakaan.
Penelitian ini berfokus pada literatur dan buku-buku perpustakaan untuk
menjawab permasalahan-permasalahan yang menjadi objek penelitian baik
literatur yang bersifat primer maupun sekunder.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yakni sumber data primer dan
sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an,

kitab tafsir Fi Tafsir al-Qur'an al-‘Azim wa al-Sab’i al-Masani atau yang lebih

2*Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yokyakarta: SUKA Press,2012),
hlm.63.
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dikenal dengan sebutan 7afSir Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi, dan kitab tafsir
TafSir fi Zilal al-Qur'an karya Sayyid Qutb.

Sedangkan sumber data sekunder dalam penyusunan penelitian ini antara
lain, Qisas al-Anbiya’, al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim, al-Taswir al-
Fanni fi al-Qur'an, kitab-kitab tafsir, kitab sejarah, buku-buku, jurnal, artikel,
skripsi dan alat informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran
datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
yaitu mencari dan mengumpulkan data dari sumber-sumber kepustakaan yang
berhubungan dengan tafsir dan penjelasan-penjelasan mengenai kisah kerasulan
Musa.

4. Pengolahan Data

Data-data yang telah didapatkan akan diolah dan diproses sebagai berikut:
a. Deskriptif
Mengumpulkan ayat-ayat yang menceritakan tentang kisah kerasulan
Musa, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran data yang ada.
b. Analitis
Melakukan analisa terhadap makna yang dikandung dalam ayat-ayat

tentang kisah kerasulan Musa.
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¢. Komparasi

Membandingkan metode dan konsep penafsiran kedua tokoh —dalam hal ini
penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb—tentang kisah kerasulan Musa.
Berdasarkan perbandingan ini nantinya akan ditemukan karakteristik masing-
masing penafsiran, perbedaan dan persamaan penafsiran di antara kedua tokoh
tersebut.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sosio-
historis. Tujuannya adalah untuk menelusuri biografi serta sejarah pertumbuhan
dan perkembangan pemikiran dan penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb serta

konteks sosial budaya yang mempengaruhi pemikiran tersebut.

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, diperlukan sistematika penulisan agar
pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok permasalahan
yang akan diteliti. Oleh karena itu, sistematika pembahasaan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Kedua, bab ini akan menjelaskan tentang defenisi kisah-kisah al-Qur'an dan
hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti unsur-unsur, macam-macam, pola

pemaparan kisah dan tujuan kisah-kisah al-Qur'an. Kemudian memaparkan ayat-
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ayat yang berkaitan dengan kisah kerasulan Musa sehingga dapat memberikan
gambaran terkait dengan kisah tersebut.

Ketiga, bab ini berisi tentang penjelasan biografi kedua tokoh yaitu Al-
alusi dan Sayyid Qutb. Kemudian hal-hal yang berhubungan dengan kedua tokoh
ini, seperti kondisi sosial, aspek politik, serta karya-karya yang mereka hasilkan.
Selanjutnya, membahas tentang kitab tafsirnya meliputi, sistematika penulisan,
metode yang digunakan dan corak penafsiran masing-masing kitab tafsir.

Keempat, bab ini berisi analisis terhadap penafsiran Al-alusi dan Sayyid
Qutb tentang kisah kerasulan Musa. Kemudian memaparkan persamaan dan
perbedaan masing-masing tokoh dalam memberikan penafsiran terhadap kisah
yang dibahas. Selanjutnya, penulis menjelaskan pelajaran atau nilai edukasi yang
dikandung dalam kisah tersebut.

Kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan
jawaban dari permasalahan-permasalahan yang muncul pada bab pertama dan

permasalahan yang dianalisis pada bab-bab berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

Maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb mengenai ayat-ayat tentang kisah
kerasulan Musa ini menjelaskan perhatian dan rahmat Allah terhadap orang-
orang pilihan-Nya yang diberi amanah kerasulan dan penyampaian dakwah.
Sejak awal telah tampak bagaimana model perhatian Allah kepada Musa,
pemantapan hatinya, dan pengukuhan dakwahnya. Al-Alusi dan Sayyid Qutb
juga menjelaskasn bahwa kisah ini menerangkan bagaimana kasih sayang
Allah kepada semua hamba-Nya bahkan yang ingkar sekalipun seperti Fir’aun.

2. Berdasarkan penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb, penulis dapatkan
persamaan dan perbedaan antara keduanya. Persamaannya adalah motivasi
terbesar kedua tokoh dalam menafsirkan al-Qur'an ialah untuk melepaskan
masyarakat saat itu dari kejumudan dan membawa mereka kembali ke syariat
Islam. Al-Alusi dan Sayyid Qutb juga sependapat terkait beberapa tafsir ayat
dalam kisah ini, seperti berapa lama Musa menetap di Madyan yaitu sepuluh
tahun. Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut :

a. Dari sisi penafsiran, Al-Alusi dan Sayyid Qutb berbeda pendapat mengenai
alasan kenapa Musa memutuskan untuk kembali ke Mesir. Al-Alusi

berpandangan bahwa kembalinya Musa ke Mesir hanya untuk mengunjungi

85
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keluarganya di sana disebabkan kerinduan. Sedangkan, Sayyid Qutb
berpandangan bahwa Musa memutuskan untuk berpisah dengan Syu’aib,
hidup mandiri bersama istrinya. Kemudian, Al-Alusi berbeda pendapat
dengan Sayyid Qutb tentang api yang dilihat oleh Musa. Al-Alusi
berpendapat bahwa api tersebut adalah api seperti yang dilihat oleh
manusia biasanya. Sedangkan, Sayyid Qutb berpendapat bahwa api
tersebut bersumber dari al-mala’u al-a’la yang dinyalakan oleh para
malaikat.

. Dari sisi metode, keduanya menggunakan metode tah/ili. Namun, tafsir al-
Alusi juga dapat dikategorikan sebagai metode mugaran, karena banyak
mengutip perbedaan pendapat. Sementara Sayyid Qutb tidak terlihat
mengutip mufassir dalam tafsirnya.

. Penafsiran Al-Alusi yang dikenal bercorak tafsir sufi isyari, di beberapa
ayat sangat berbeda dengan mufassir lainnya, karena penafsiran seperti itu
hanya dapat dilakukan oleh ahli tasawuf. Berbeda dengan Sayyid Qutb
yang penafsirannya bercorak adabr ijtima’i. Penafsiran terhadap ayat-ayat
mengenai kisah kerasulan Musa, dijelaskan oleh Sayyid Qutb dengan
bahasa dakwah yang memikat dan menggugah perasaan pembacanya.

. Al-Alusi lebih banyak mengkaji detail sejarah pada ayat-ayat kisah,
khususnya kisah kerasulan Musa. Sedangkan, Sayyid Qutb berpandangan
bahwa kisah dalam al-Qur'an merupakan perumpamaan (masal) yang

digunakan untuk menguatkan dakwah Nabi Muhammad.
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e. Sayyid Qutb menolak takwil, sedangkan al-Alusi melakukan penakwilan
pada beberapa ayat.

3. Setelah mengetahui penafsiran al-Alusi dan Sayyid Qutb terkait kisah
kerasulan Musa, maka terdapat nilai-nilai edukasi di dalamnya yang relevan
dengan konteks kekinian. Nilai-nilai tersebut terbagi ke dalam tiga aspek
yaitu :

a. Aspek Agidah
Memahami dengan baik tiga hal pokok sebelum mempelajari dan
menguasai hal yang lain. Tiga hal pokok itu adalah tauhid, ibadah kepada
Allah khususnya shalat, dan kepastian akan datangnya hari kiamat.
Kemudian, mengamati dan memperhatikan tanda-tanda kebesaran dan
kekuasaan Allah untuk meningkatkan ketaatan.

b. Aspek Kepemimpinan
Menjadi pemimpin dan kepala keluarga yang bertanggung jawab. Jika
bukan sebagai pemimpin, ikutilah pemimpin yang taat kepada Allah dan
ingatkan pemimpin yang ingkar kepada Allah..

c. Aspek Kepribadian
Menjadi pribadi yang menepati janji dan cinta keluarga terutama kepada
orangtua. Menjadi pribadi yang kuat dan berani. Kuat secara iman, fisik,
intelektual, dan ekonomi. Berani untuk menghadapi berbagai rintangan
demi kemaslahatan dan kebaikan. Selain itu, kisah ini juga mengajarkan
agar selalu berusaha, tidak mudah menyerah, dan memanfaatkan setiap

kesempatan dan peluang yang ada. Memperbaiki diri dan senantiasa
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mengajak orang lain kepada kebaikan. Mengajarkan bahwa perbuatan
zalim, sombong dan Ingkar kepada Allah hanya akan membawa kepada

kebinasaan.

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian terhadap kisah kerasulan Musa, kiranya
penulis perlu mengemukakan saran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian kali
ini, penulis hanya terfokus kepada kisah kerasulan Musa khususnya peristiwa
dialog Musa dengan Allah di Lembah Tuwa. Harapan penulis untuk penelitian
selanjutnya adalah juga mengkaji peristiwa sebelum dan sesudah kejadian
tersebut. Peristiwa sebelum kejadian ini berawal dari kepergian Musa dari Mesir
setelah memukul seorang Qibti sampai pertemuan Musa dengan dua putri
Syu’aib dan perjanjian Musa dengan Syu’aib. Peristiwa setelah kejadian tersebut
yaitu permohonan Musa kepada Allah agar dilapangkan dadanya, dimudahkan
urusannya, dilepaskan kekakuan lidahnya, dan diberikan teman dalam
dakwahnya. Hal ini bertujuan agar sisi kemukjizatan al-Qur'an dalam
menyampaikan kisah kerasulan Musa lebih tampak dan lebih banyak lagi nilai
edukasi yang bisa diambil dari kisah tersebut.

Tentu saja terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini.
Harapannya, akan ada penelitian lebih lanjut dengan analisa yang lebih
mendalam dan memunculkan gagasan baru sehingga menambah kekayaan dalam

khazanah keilmuan Islam khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur'an dan Tafsir.
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